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Abstrak 
 
Perkembangan sector pariwisata ini di era globalisasi saat inti pelaku usaha disektor untuk terus 
mengembangkan bisnisnya yakni pada bisnis pariwisata pada Objek Wisata Pantai Ajay Lhok 
Geulumpang Raya. outbound, flying fox untuk orang dewasa dan anak-anak, kolam renang anak-anak, 
treal mini, sepeda gantung, memanah, dan wisata edukasi lainnya serta menikmati pemandangan 
pantai yang indah. Selain itu Pantai Lhok Geulumpang menjadi salah satu destinasi wisata yang sangat 
aramai dikunjungi oleh wisatawan lokal hingga mancanegara. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam pengembangan objek wisata pantai lhok 
geulumpang. Setelah dirumuskan starategi untuk pengembangan dengan meminimalkan kelemahan dan 
ancaman, memaksimalkan pendayagunaan peluang dan kekuatan, selain itu tujuan penelitian inijuga 
merancang model bisnis dimasa depan sebagai langkah awal pengembangan lokawisata selanjutnya. 
Data dianalisis secara deskriptif melalui studi kepustakaan, observasi, wawancara. Berdasarkan hasil 
penelitian maka dapat disimpulkan strategi pengembangan objek wisata antara lain akses jalan, sarana 
dan prasarana, akomodasi, promosi objek wisata, mengembangkan produk wisata, serta melibatka 
masyarakat sekitar dalam pengelolaan wisata.  
 
 Kata kunci: Strategi; Pengembangan; SWOT; Business Model Canvas 
 
Pendahuluan  
Pariwisata merupakan salah satu sektor pemerintahan yang potensial dan perlu dikembangkan di Indonesia 
karena dari daftar peringkat daya saing pariwisata di sektor ASEAN tiap tahun posisi Indonesia terus meningkat setiap 
tahunnya yang dilansir oleh World Economic Forum (2013). Indonesia mempunyai beranekaragam destinasi wisata 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dari Sabang hingga Merauke. Destinasi wisata tidak hanya tesebar di darat 
namun juga di laut (Aditya, 2017). Menurut Yoeti (2008) dalam Nurdianti (2013) tujuan pengembangan wisata alam 
yakni pada usaha untuk mengkonservasi suatu kawasan dengan memperhatikan dan mempertahankan kelestarian 
lingkungan. Irham (2014) dalam perencanaan pengembangan dan peningkatan usaha dalam ekowisata adalah pada 
segmen pasar yang meliputi analisis SWOT (Strenght, Weaknesses, Oppurtunities, Threats) untuk mengetahui faktor 
yang akan direncanakan suatu tindakan pengembangan yang lebih efektif.   
Menurut Mukhlison dan Fandeli, (2000) Objek wisata merupakan segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata 
seperti sungai, danau, pantai, museum, hutan, laut dan budaya tradisional lainnya. Objek wisata tersebut belum tentu 
dapat menjadi daya tarik wisata, jika wujud wisata dan suasanya tanpa ada variasi karena wujud dan suasan yang 
variatif menjadi daya tarik wisatawan. Salah satunya objek wisata adalah Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya yang 
terletak di Desa Sawang, Kecamatan Setia Bakti Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh. Pantai Ajay Lhok Geulumpang 
ini merupakan salah satu objek wisata yang sempat Berjaya pada tahun 1990an sebelum Aceh Jaya di lepas dari 
Kabupaten Aceh Barat, dulu wisata ini bernama Geulumpang Raya yang menjadi salah satu wisata terbesar di Aceh 
Barat kala itu (Liputan Rakyat, 2019). Untuk mencapai lokasi pantai ini wisatawan setidaknya harus menempuh jarak 
cukup jauh yaitu 140 kilometer atau melakukan perjalanan 2,5 jam dari Banda Aceh, namun dari kota Calang pantai 
ini dicapai dengan menempuh jarak hanya sekiata 18 kilometer. Selain itu kawasan objek wisata pantai ini juga 
memberikan penawaran penyewaan fasilitas yang diberikan berbeda sesuai dengan penawaran yang diberikan oleh 
pengelola. Salah satu keunikan yang dimiliki Pantai Ajay Lhok Geulumpang ini yang indah dikelilingi dengan pohon 
cemara yang rindang yang dapat memberikan kesan hijau, asri dan sejuk dipantai ini, walaupun daya tarik wisata 
pantai yang biasanya memiliki suhu yang panas. Pada kawasan Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya dapat menikmati 
berbagai fasilitas seperti permainan baik untuk anak-anak dan orang dewasa, antara lain wahana outbound, flying fox 
untuk orang dewasa dan anak-anak, kolam renang anak-anak, treal mini, sepeda gantung, memanah, dan wisata 
edukasi lainnya serta menikmati pemandangan pantai yang indah. Selain itu Pantai Lhok Geulumpang menjadi salah 
satu destinasi wisata yang sangat aramai dikunjungi oleh wisatawan lokal hingga mancanegara. Pantai ini memiliki 
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garis pantai yang landai serta pasir putih lembut yang dapat menarik perhatian siapa saja yang melihatnya elok dan 
anggun. Tak hanya pada pantai yang indah alam bawah laut pun juga tak kalah cantik mempersona untuk dinikmati 
yang terdapat jenis biota laut yang ramah terhadap wisatawan. Bahkan dapat menikmati keindahan alam dengan 
adanya perahu kecil saat nelayan menangkap ikan di laut di daerah Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya.  
Perkembangan tersebut dapat ditandai dengan semakin meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan selama 
beberapa tahun ini. Selain itu semakin gencarnya kegiatan pembangunan, penambahan renovasi dan pengelolaan 
fasilitas sarana dan prasarana yang ditunjang dengan meningkatnya kualitas pelayanan objek wisata yang menjadi 
tujuan wisata unggulan di Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya. Kegiatan pariwisata di Indonesia diharapkan mampu 
meningkatkan penerimaan produk domestik bruto, meningkatnya penyerapan tenaga kerja lokal, meningkatkan devisa 
negara dan indeks daya saing secara global sehingga diperlukannya suatu permodelan bisnis yang tepat digunakan 
(Adawiyah, 2018). 
 
Literature dan Metode Penelitian 
Manajemen Strategi 
Tujuan manajemen strategis adalah untuk mengeksploitasi serta menciptakan berbagai peluang baru dan 
berrbeda untuk esok; perencanaan jangka panjang, sebaliknya, berusaha untuk mengoptimalkan tren-tren sekarang ini 
untuk masa depan (David, 2009). Faktor-faktor lingkungan internal dianalisis dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif. Kekuatan internal kunci yang dianalisis meliputi kekuatan manajemen, pemasaran, keuangan, penelitian 
dan pengembangan serta sistem informasi manajemen dan produksi/operasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sawang, Kecamatan Setia Bakti, Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena atau suatu 
hubungan yang teliti dan sistematis, faktual dan akurat yang mengenai fakta. Responden penelitian ini adalah 
masyarakat, pengelola dan pengunjung wisatawan yang berada di objek wisata Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2019. Data yang digunakan penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Teknik pengambilan dan pengumpulan data ini dilakukan melalui menurut Ratih, Ono dan Djohar (2017):  
1. Wawancara  
Dilakukan dalam bentuk diskusi dan komunikasi dua arah dengan menyusun daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan sebelum mengajukan pertanyaan. 
2. Observasi 
Melalui dengan pengamatan dan pencatatan terhadap objek penelitian sasaran yang sedang diteliti. 
3. FGD (Focus Group Disscusion) 
Terhadap internal manajemen dan beberapa pihak diluar tim manajemen yang memiliki kapasitas terhadap 
pengembangan objek yang di amati. 
4. Dokumentasi.  
Informasi yang didapat dari lapangan berupa dokumen, administrative yang diperoleh dengan wawancara, 
observasi dan data sekunder. 
 
 Tingkat kunjungan wisatawan mempengaruhi jumlah pendapatan yang dapat menghasilkan dari objek wisata. 
Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan maka jumlah pendapatan dari tahun ke tahun tentunya ditandai dengan 
pendapatan yang mampu dihasilkan oleh objek wisata juga akan membawa manfaat positif yakni dapat mendorong 
kemajuan ekonomi masyarakat pelaku wisata sehingga dapat meningkatkam kesejaterahaan masyarakat sekitar dapat 
terpenuhi.  
 
Pengembangan Pariwisata 
Pengembangan pariwisata meurut Suwantoro, Gamal (2004) merupakan pengembangan dengan memajukan 
dan meningkatkan sesuatu yang bertujuan untuk mengembangkan produk dan pelayanan yang sangat berkualitas, 
seimbang dan bertahap. Pengembangan wisatawan ini didukung oleh beberapa faktor antara lain promosi, aksebilitas, 
kawasan pariwisata, wisata bahari, produk wisata, sumber daya manusia dan kampaye nasional sadar wisata. Menurut 
Yoeti (1987) pengembangan pariwisata adalah salah satu cara untuk menarik minat pengujung dengan memperhatikan 
pengembangan pariwisata yaitu wisatawan, transportasi, objek wisata, fasilitas pelayanan dan informas dan promosi. 
Upaya pembangunan pariwisata untuk mengembangkan dan memanfaatkan objek dan daya tarik wisata. Objek wisata 
merupakan salah satu komponen yang penting dalam industry pariwisata dan salah satunya alasan pengunjung 
melakukan perjalan atau something to see (Dyanita, Chatarina dan Rahning, 2018).  
 
Analisis SWOT 
 Analisis SWOT ini merupakan langkah-langkah pengembangan dari matriks internal eksternal. Menurut 
(Rangkuti,2000), SWOT menyusun strategi organisasi atau perusahaan. Matriks ini dapat menggambarkan secara 
jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 
kelemahan yang dimilikinya. Analisis SWOT didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) 
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dan peluang (Opportunities) namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan Ancaman 
(Threats). Berbagai alternatif strategi yang dapat dirumuskan berdasarkan model analisa SWOT. Ada empat strategi 
utama antara lain SO, ST, WO dan WT. Analisis ini menggunakan data yang diperoleh dari matriks EFE dan IFE. 
Matriks Threats-Opporturnities-Weaknesses-Strenght (TOWS) merupakan matching tools yang penting untuk 
membantu para manajer mengembangkan empat tipe strategi. Keempat tipe strategi yang dimaksud adalah : 
a. Strategi SO (Strength-Opportunity) 
b. Strategi WO (Weakness- Opportunity) 
c. Strategi ST ( Strength- Threat) 
d. Strategi WT (Weakness-Threat) 
 
Model Bussiness Canvas 
Business Model Canvas (BMC) merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk mendeskripsikan model 
bisnis dan menggambarkan dasar pemikiran tentang bagaimana organisasi menciptakan, memberikan dan menangkap 
nilai dengan Sembilan elemen kunci yang terintegrasi dengan baik yang mencakup analisis strategi secara internal 
maupun eksternal (Osterwalder, 2012). Salah satu konsep bisnis yang digunakan untuk merumuskan strategi 
pengembangan usaha adalah business model canvas (Ratih, Ono, 2017). 
Perancangan pengembangan model bisnis pada Objek Wisata Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya dilakukan 
melalui tahapan analisis untuk mengetahui kondisi sasaran yang dicapai. Analisis ini menggambarakan strategi bisnis 
yang dapat diidentifikasi dengan beberapa faktor internal dan faktor eksternal. Identifikasi terhadap kesembilan blok 
Business Model Canvas yaitu Customer Segments (CS), Value Propositions (VP), Channels (CH), Customer 
Relationships (CR), Revenue Streams (RS), Key Partnerships (KP) dan Costs Structure (CS). Tahap Selanjutnya 
identifikasi unsur dari BMC dan SWOT. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Objek wisata di Kawasan Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya yang terletak di Desa Sawang, Kecamatan Setia 
Bakti Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh yang telah mengalami perkembangan yang cukup pesat sebagai akibat 
dari dilakukannya pengembangan kawasan tersebut. Objek wisata Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya memiliki unit-
unit pengelola dan melayani wisatawan serta fungsinya untuk mendukung keberlangsungan kegiatan kepariswisataan 
didalam objek wisata. 
 
 
 
   
 
Gambar 1. Lokasi Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya 
 
Permasalahan utama yang dihadapi oleh masing-masing objek wisata adalah sulitnya aksebilitas untuk menuju 
objek wisata yang tersedia. Sehingga pengembangan suatu objek wisata disuatu daerah tujuan wisata karena dari tiga 
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karateristik ini dapat menjadikan daya tarik suatu objek wisata. Konseptual lokasi Pantai Lhok Geulumpang Raya ini 
dapat dipetakan dan diidentifikasikan berdasarkan beberapa factor yaknik faktor internal dan faktor eksternal yang 
dapat ditunjukkan pada Gambar 1. Secara keseluruhan dari proses analisis SWOT hingga dengan model canvas. 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran Konseptual  
 
Hasil Karateristik Pontensi Objek Wisata Pantai Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya dapat dibedakan menjadi 
tiga parameter yakni daya Tarik objek wisata, aksebilitas dan sarana prasarana dan fasilitas dasar yang dapat 
ditunjukkan pada Tabel 1. Dibawah ini : 
 
Tabel 1. Karateristik Potensi Objek Wisata Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya 
No Parameter Indikator 
1 Daya Tarik Objek Wisata 
Keindahan objek wisata (seperti flora, fauna, geologi, air, wisata 
permainan baik untuk anak-anak dan orang dewasa, antara lain wahana 
outbound, flying fox untuk orang dewasa dan anak-anak, kolam renang 
anak-anak, treal mini, sepeda gantung, memanah, dan wisata edukasi). 
2 Aksesibilitas 
Jarak dari jalan raya (jalan kabupaten) 
Jalan menuju objek wisata pantai 
Kendaraan menuju objek wisata 
Jumlah Transportasi umum menuju objek wisata per hari 
Membuka akses jalan menambah menuju lokasi objek wisata 
Rambu petunjuk arah wisata lokasi 
3 
 
Sarana, Prasarana dan  
Fasilitas Dasar 
 
Sarana Air Bersih 
Tempat ibadah 
Jaringan telekomunikasi (signal, wifi,j aringan telefon) 
Listrik 
Tempat Parkir 
MCK 
Warung Makan 
Penginapan 
Perlengkapan kebersihan 
Penyewaan alat bermain air seperti ban, pelampung,motor trail, 
   
Sumber : Hasil Penelitian, 2019 
 
Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE (Eksternal Factor Evaluation) 
Matriks ini digunakan untuk mengevaluasi seberapa penting faktor internal mempengaruhi perusahaan dan 
seberapa efektif strategi perusahaan menanggapi faktor internal. 
 
 
 
 
Kondisi Lokawisata Pantai 
Lhok Geulumpang Raya 
Pemetaan dengan Model 
Business Canvas
Identifikasi Faktor Internal dan Faktor 
Eksternal dengan Analisis SWOT
Usulan Rekomendasi Model Strategi 
Pengembangan Lokawisata 
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Tabel 2. IFAS (Eksternal Factors Analysis) 
Faktor Strategi Internal 
No KEKUATAN (Strenght) Bobot Rating Bobot * Rating 
1 Keunikan dan keindahan objek wisata 0.080 2 0.016 
2 Memiliki potensi dan daya saing yang besar 0.036 2 0.072 
3 Kunjungan wisatawan semakin bertambah 0.073 1 0.073 
4 Adanya peraturan daerah yang menunjang 
pembangunan pariwisata 
0.075 2 0.015 
5 Tercapainya target jumlah wisatawan dan 
pendapatan asli daerah 
0.066 3 0.198 
6 Lokasi yang strategis 0.059 3 0.177 
Sub Total Kekuatan (Strenght)   0.551 
Faktor Strategi Internal 
No KELEMAHAN (Weakness) Bobot Rating Bobot * Rating 
1 Sulitnya medan lokasi infrastruktur akses jalan 
ke objek wisata 
0.060 4 0.240 
2 Belum tersedianya tempat atau toko souvenir di 
area objek wisata  
0.036 4 0.144 
3 Belum tersedianya tempat sampah (tong) 0.038 4 0.152 
4 Kurangnya meratanya pengembangan 
wisatawan objek wisata pantai baru 
0.081 4 0.324 
5 Kurangnya sumber daya manusia yang ahli 
pariwisata 
0.060 4 0.240 
6 Tidak terdapat tempat penginapan di area 
wisata pantai  
0.059 4 0.236 
7 Kurangnya perawatan terhadap objek wisata 
dan fasilitas yang sudah ada 
0.055 3 0.165 
Sub Total Kelemahan (Weakness)   1.501 
TOTAL IFAS 1  2.052 
Sumber : Data Diolah, 2019 
 
Bobot merupakan hasil dari perhitungan perbandingan dari setiap faktor internal. Sedangkan rating merupakan 
peringkat dengan pertimbangan tingkat kepentingan dalam mempengaruhi usaha.  
 
Tabel 3. EFAS (Eksternal Factors Analysis) 
Faktor Strategi Eksternal 
No PELUANG (Opportunities) Bobot Rating Bobot * Rating 
1 Terbukanya lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat sekitar 
0.080 2 0.016 
2 Tingginya keinginan untuk berwisata dan 
berekreasi 
0.036 2 0.072 
3 Banyaknya media Promosi 0.073 1 0.073 
4 Pemanfaatan teknologi untuk media promosi 0.075 2 0.015 
5 Adanya rencana pemerintahan daerah untuk 
mengembangkan wisata pantai 
0.066 3 0.198 
 
Sub Total Peluang (Opportunities)   0.373 
Faktor Strategi Eksternal 
No ANCAMAN (Thread) Bobot Rating Bobot * Rating 
1 Faktor ekonomi masyarakat sekitar kurang 
mendukung 
0.147 3 0.441 
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2 Kurangnya tingkat kesadaran masyarakat 
tenyang potensi pariwisata 
0.216 4 0.864 
3 
 
4 
Kurangnya partisipasi masyarakat dalam 
kelompok sadar wisata 
Berkembangnya objek wisata lain dalam 
meningkatkan persaingan 
0.116 
 
0.057 
 
4 
 
3 
0.464 
 
0,171 
Sub Total Ancaman (Thread)   1.940 
TOTAL EFAS 1  2.331 
Sumber : Data Diolah, 2019 
 
Identifikasi SWOT pada setiap Business Model Canvas Lokawisata Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya 
Indentifikasi kondisi setiap unsur model bisnis canvas dilakukan dengan beberapa tahapan pemetaan terhadap 
kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang dari setiap unsur BMC. Hasil identifikasi SWOT pada setiap model bisnis 
canvas dapat ditunjukkan pada Tabel 4. Dibawah ini. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis SWOT dan Business Model Canvas Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya 
No Aspek Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 
1. 
Customer  
Segment 
Customer 
Segmen 
pengunjung 
wisata yang 
beranekaragam, 
penyedia jasa 
wisata dan 
wisatawan 
saling terkait 
dan saling 
membutuhkan  
Pengelola 
melayani dan 
menanggapi setiap 
segmen yang 
ditawarkan 
Kurangnya 
wisatawan 
terhadap wisata 
pantau di alue 
peunyareng. 
Pertumbuhan 
wisatawan 
skala nasional 
serta 
kebijakan dari 
pemerintahan 
Aceh Jaya 
 
Pesaing dengan 
segmen 
konsumen yang 
sama dibidang 
wisata pantai 
2. 
Value  
Proportition 
Potensi alam,  
Tiket masuk 
gratis,  
Aksesabilitas 
mudah, harga 
tiket murah, akses 
jalan, suasana 
pantai yang 
berbeda 
Sarana dan Prasanan 
belum memadai 
Potensi wisata 
alam dan 
budaya masih 
minim belum 
di optimalkan 
masih banyak 
yang belum 
dibudayakan 
Persaingan 
yang semakin 
kompetitif 
apalagi wisata 
pantai 
mayoritas 
setiap daerah 
memiliki 
 
3. 
Channels 
 
Distribusi secara 
langsung, 
kerjasama dengan 
instansi 
pemerintah terkait   
Kabupaten Aceh 
Jaya saat wisata 
pantai tersebut 
diadakan kegiatan 
outbound, tempat 
rekreasi baik 
keluarga maupun 
dari instansi luar  
Promosi via media 
sosial sangatlah 
kurang masih belum 
dikembangkan secara 
optimal baik media 
online maupun 
media offline. 
Kemajuan 
teknologi  
Informasinya 
yang sangat perlu 
dikembangkan 
Persaingan 
semakin gencar 
melakukan 
promosi 
      
4. 
Revenue  
Stream 
Sumber 
pendapatan sangat 
bervariasi dan 
tetap tergantung 
sepi ramainya 
wisatawan 
berkunjung, tarif 
Birokrasi 
Terbukanya 
sumber 
pemasukan baru 
bagi masyarakat 
sekitar 
Keterbatasanya 
dana untuk 
mengembangkan 
wisata pantai  
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pakir, tiket 
masuk, biaya 
sewa pantai  
5 
Customer 
Relationship 
Hubungan baik 
dengan 
masyarakat 
sekitar baik dari 
keuchik, sekdes, 
warga sekitar.  
Daya Tarik Objek 
Wisata, 
Aksesibilitas dan 
Sarana Prasarana  
 
Kurangnya kepekaan 
terhadap pengelola 
wisata pantai 
cenderung pasif dalam 
menarik konsumen 
dalam mengembankan 
wisata pantai. 
 
Pemanfaatan 
teknologi media 
sosial 
Keramahan 
dalam 
pemberian 
faslitas sarana 
dan prasana  
 
 
 
 
6 Key Resources 
Potensi Sumber 
Daya Alam yang 
branding kuat, 
Sumber Daya 
Manusia 
SDM secara 
berkualitas dan 
kuantitas masih 
kurang 
 
Penggunaan 
Teknologi yang 
belum mengusai 
Ancaman 
bencana alam, 
longsor tsunami. 
7 
Key Activities 
 
Pelayanan, 
pemeliharaan dan 
perawatan tempat 
wisata yang 
berkala. 
 
Pemeliharaa masih 
sebagaian, masih 
minimnya kerjasama 
pengembangan pantai 
terhadap sektor public 
misal Kementerian 
Pariwisata, Dinas 
Pariwisata Provinsi, 
Dinas Pariwisata 
Kabupaten dan Kota 
lainnya yang masih 
berkaitan dengan usaha 
pengembangan dan 
promosi pariwisata 
Pantai Ajay Lhok 
Geulumpang 
Banyaknya 
kegiatan wisata 
yang perlu 
dikembangkan   
Kurangnya 
pemahaman 
wisata  
terhadap pantai 
alue peunyareng 
8 
Key Patnerships 
 
Kemitraan dengan 
pihak terkait, 
berbagai pihak 
dan masyarakat 
 
Kepentingan banyak 
pihak 
 
 
Terbukanya 
peluang kerjasama 
dengan banyak 
pihak 
 
 
9 Cost Structure 
Dana yang masuk 
bias dapat 
terpenuhi 
Biaya operasional 
sangat tinggi dan 
pengelolaan dana 
masih belum 
efisien, biaya 
pembangunan 
jaringan dan biaya 
pembangunan 
Menekan biaya 
dengan promosi 
lewat via internet, 
to door,  
Kondis ekonomi 
yang kurang 
stabil 
 
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dapat disimpulkan sebagai 
berikut Objek Wisata Pantai Ajay Lhok Geulumpang Raya terletak di Desa Sawang, Kecamatan Setia Bakti 
Kabupaten Aceh Jaya, Provinsi Aceh. Pengembangan objek wisata dilakukan untuk meningkatkan daya tarik objek 
wisata melalui pengadaan sarana dan prasarana pariwisata yang ditunjag dengan aksesibiltas untuk menuju objek 
wisata. Pemerintah setempat juga perlu membangun sarana dan prasanan seperti tersedianya tempat penginapan, travel 
agency dan akomodasi. 
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